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Abstract: 
This study aims to determine the role of positive reinforcement strategies in the 
form of rewards in developing active learning behavior in students at SD Negeri 3 
Banda Sakti.This study refers to B.F. Skinner's theory, which emphasizes the 
importance of reinforcement in the learning process. Data were collected through 
direct observation of classroom teaching and learning activities and 
documentation of student behavior that demonstrated responses to rewards.The 
results of the observations show that the reward giving strategy is able to increase 
students' attention, active participation, and learning motivation. Students who 
received rewards tended to show improvements in completing assignments and 
engaging in class discussions. These findings support Skinner's operant 
reinforcement theory, which states that providing positive consequences after 
certain behaviors can reinforce those behaviors in the future. This strategy also 
creates a more enjoyable and competitive learning climate in the classroom. 

Keywords: Positive Reinforcement, Rewards, Active Learning Behavior, Observation, B.F. 
Skinner's Theory, SD Negeri 3 Banda Sakti 

 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran strategi pemberian penguatan 
positif berupa hadiah dalam membentuk perilaku aktif belajar siswa/siswi di SD 
Negeri 3 Banda Sakti. Penelitian ini mengacu pada teori B.F. Skinner yang 
menekankan pentingnya penguatan dalam proses pembelajaran. Data 
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dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap kegiatan belajar mengajar di 
kelas serta dokumentasi perilaku siswa yang menunjukkan respon terhadap 
pemberian hadiah. Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi pemberian 
hadiah mampu meningkatkan perhatian, partisipasi aktif, serta motivasi belajar 
siswa. Siswa yang menerima hadiah cenderung menunjukkan peningkatan dalam 
menyelesaikan tugas dan keterlibatan dalam diskusi kelas. Temuan ini 
mendukung teori penguatan operan Skinner bahwa pemberian konsekuensi 
positif setelah perilaku tertentu dapat memperkuat terjadinya perilaku tersebut 
di masa depan. Strategi ini juga membentuk iklim belajar yang lebih 
menyenangkan dan kompetitif secara sehat di kelas. 

 
Kata kunci: Penguatan Positif, Hadiah, Perilaku Aktif Belajar, Observasi, Teori B.F. 
Skinner, SD Negeri 3 Banda Sakti. 

 

1. PENDAHULUAN 
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat dikenali dari ketekunannya dalam 

menghadapi tantangan dan tidak mudah menyerah, yang menunjukkan komitmennya 
terhadap proses belajar dan pencapaian kesuksesan (Fitriany, 2017). Siswa yang termotivasi 
lebih mungkin untuk berpartisipasi aktif di kelas dan belajar dari guru mereka. Siswa akan lebih 
mungkin menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi ketika tingkat keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran tinggi, ketika ada keteraturan siswa yang tinggi dalam proses pembelajaran, dan 
ketika guru berupaya untuk menjamin bahwa siswa selalu mempunyai semangat untuk 
belajar. yang tinggi (Bariroh, 2020). 

Kajian tentang motivasi manusia untuk belajar ini, terutama tentang bagaimana proses 
belajar terjadi pada manusia mempunyai sejarah panjang dan telah menghasilkan berbagai 
teori. Teori belajar adalah suatu teori yang didalamnya terdapat tata cara pengaplikasian 
kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa.Salah satu teori yang ada dalam proses 
pembelajaran adalah Teori Behaviorisme yang memandang bahwa belajar adalah mengubah 
perilaku siswa dari yang tidak paham menjadi paham dan tugas guru adalah untuk mengontrol 
stimulus dan lingkungan belajar sehingga berubah mendekati tujuan yang diinginkan. 

Teori Behaviorisme B.F.Skinner dikenal dengan istilah "Operant Conditioning", Ia 
adalah salah satu Psikolog berkebangsaan Amerika yang memiliki pandangan bahwa unsur 
terpenting dalam belajar adalah adanya penguatan, maksudnya yaitu pengetahuan siswa 
terbentuk dari hasil adanya stimulus dan respon yang akan semakin kuat bila siswa tersebut 
diberi penguatan oleh guru yang bersangkutan. Penguatan dapat berbentuk 
hadiah,pujian,penghargaan, dan lain sebagainya. Dengan adanya penguatan-penguatan 
tersebut, siswa akan semakin rajin lagi dalam belajar dan aktif didalam kelas. 

Penguatan positif, seperti pemberian hadiah, bertujuan untuk meningkatkan frekuensi 
perilaku yang diinginkan melalui pemberian stimulus yang menyenangkan setelah siswa 
menunjukkan perilaku belajar yang aktif, seperti menjawab pertanyaan atau menyelesaikan 
tugas tepat waktu. Hadiah yang diberikan dapat berupa pujian, stiker, atau penghargaan 
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sederhana yang sesuai dengan usia siswa. Strategi ini tidak hanya memotivasi siswa untuk 
lebih terlibat dalam proses pembelajaran, tetapi juga membantu membentuk kebiasaan 
belajar yang positif. Namun demikian, pemberian hadiah perlu dilakukan secara terencana dan 
bertahap agar tidak menimbulkan ketergantungan, melainkan mengarah pada tumbuhnya 
motivasi intrinsik dalam diri siswa.  

Strategi penguatan berupa hadiah dalam pembelajaran di sekolah dasar memainkan 
peran penting dalam membentuk perilaku aktif belajar siswa, sebagaimana dijelaskan dalam 
teori belajar B.F. Skinner tentang operant conditioning. Skinner menegaskan bahwa 
pemberian penguatan positif, seperti hadiah atau reward, setelah siswa menunjukkan perilaku 
yang diharapkan-misalnya aktif bertanya, menjawab pertanyaan, atau menunjukkan minat 
belajar-akan memperkuat dan meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut terulang di masa 
depan(Salsabila et al., 2025). Dengan demikian, penerapan strategi hadiah tidak hanya 
mendorong perilaku aktif belajar, tetapi juga membangun kebiasaan positif dan motivasi 
intrinsik siswa sesuai prinsip-prinsip behaviorisme Skinner (Ackerman, 2016; Burden, 2003). 

Teori belajar behavioristik melihat belajar merupakan perubahan tingkah laku. 
Seseorang telah dianggap belajar apabila mampu menunjukkan perubahan tingkah laku. 
Pandangan behavioristik mengakui pentingnya masukan atau input yang berupa stimulus, dan 
keluaran atau output yang berupa respons. Teori belajar behavioristik menekankan kajiannya 
pada pembentukan tingkah laku yang berdasarkan hubungan antara stimulus dengan respon 
yang bias diamati dan tidak menghubungkan dengan  kesadaran maupun konstruksi mental.  
 

2. METODE PELAKSANAAN 
2.1 Pendekatan dan Desain 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran hadiah dalam membentuk 
perilaku aktif belajar pada siswa kelas 1 SD Negeri 3 Banda Sakti Lhokseumawe berdasarkan 
teori B.F. Skinner tentang pengkondisian operan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh 
mana pemberian hadiah (reinforcement positif) dapat memengaruhi motivasi dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian menggunakan metode observasi partisipatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Desain ini dipilih untuk mengamati langsung perilaku belajar siswa sebelum dan 
sesudah pemberian hadiah, serta respons terhadap stimulus yang diberikan. Observasi 
dilakukan dalam setting alami (kelas) untuk menjaga kevalidan data. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas 1 SDN 3 Banda Sakti Lhokseumawe. Sampel dipilih secara purposive 
sampling, melibatkan 28 siswa laki-laki dan perempuan, berdasarkan rekomendasi guru untuk 
memastikan variasi partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

 

2.2 Prosedur Pelaksanaan 

Prosedur penelitian diawali dengan tahap observasi awal (baseline) untuk mencatat 
perilaku siswa sebelum intervensi, seperti frekuensi bertanya, partisipasi diskusi, dan 
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keseriusan dalam mengerjakan tugas tanpa hadiah. Data ini menjadi pembanding dalam 
menilai perubahan perilaku setelah intervensi. 

Tahap intervensi dilakukan dengan pemberian hadiah sebagai reinforcement positif 
sesuai teori B.F. Skinner. Observasi dilakukan melalui permainan edukatif yang dirancang 
peneliti, yaitu "Papan Level Super Siswa", dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Peneliti 
membuat permainan yang dirancang untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa 
melalui penguatan positif. (2) Sebanyak 28 avatar kartun dimasukkan ke dalam kotak, lalu tiap 
siswa memilih satu untuk mewakili dirinya dalam permainan. (3) Peneliti menggambar tangga 
delapan tingkat dan menempelkannya di papan tulis atau dinding kelas, lengkap dengan 
nama/avatar siswa. (4) Pertanyaan yang diajukan berupa pengetahuan dasar sesuai jenjang 
siswa, seperti operasi matematika sederhana atau kosakata bahasa Inggris. (5) Siswa yang 
menjawab dengan benar dan cepat akan menempati tangga pertama, diikuti oleh siswa 
lainnya sesuai urutan kecepatan dan ketepatan. (6) Setiap jawaban benar membuat siswa naik 
satu tingkat. Permainan berlanjut hingga satu siswa mencapai tingkat kedelapan. (7) Lima 
siswa teratas akan mendapatkan hadiah sesuai posisi avatar masing-masing, sehingga 
diharapkan mereka termotivasi untuk aktif menjawab pertanyaan dan mencapai puncak 
tangga. 

Untuk meminimalisir bias terhadap makna hadiah, peneliti menayangkan video 
psikoedukatif berjudul “Nussa dan Rara: Ikhlas dalam Membantu Orang Tua” yang 
menyampaikan bahwa perilaku positif seharusnya berasal dari motivasi internal, bukan 
semata-mata iming-iming hadiah. Video ini juga digunakan untuk menguji apakah pujian 
sebagai bentuk penguatan non-material dapat memberikan efek serupa dalam mendorong 
keaktifan siswa. Siswa diarahkan untuk menyampaikan pemahaman mereka terhadap pesan 
moral dari video tersebut. 
 

 
Gambar 1. Siswa/i menonton video psikoedukatif 

 
Pada tahap akhir, peneliti melakukan observasi lanjutan untuk mengevaluasi 

efektivitas hadiah, dengan mengamati kembali apakah keaktifan siswa tetap konsisten atau 
menurun setelah intervensi berakhir. Peneliti juga mewawancarai secara informal beberapa 
siswa untuk mengetahui persepsi mereka terhadap hadiah dan apakah motivasi belajar 
mereka meningkat setelah adanya reinforcement. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Kegiatan 
Berdasarkan hasil observasi awal (baseline), ditemukan bahwa tingkat keaktifan belajar 

siswa kelas 1 SDN 3 Banda Sakti Lhokseumawe bervariasi. Beberapa siswa tampak antusias 
dalam mengikuti pembelajaran, namun sebagian lainnya kurang terlibat secara aktif. Sebagian 
siswa menunjukkan inisiatif bertanya atau terlibat dalam diskusi bersama tim peneliti di kelas. 
Kebanyakan siswa tampak pasif, menunggu instruksi, dan kurang bersemangat dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Tim peneliti juga mengonfirmasi adanya perbedaan 
tingkat partisipasi antar siswa; siswa dengan kepercayaan diri tinggi cenderung lebih aktif, 
sedangkan siswa yang pendiam lebih sering mengamati tanpa berpartisipasi. 

Selama tahap intervensi dengan pemberian hadiah (reinforcement positif), terjadi 
perubahan signifikan pada perilaku siswa di kelas. Observasi menunjukkan bahwa begitu tim 
peneliti mulai menjanjikan hadiah bagi siswa yang bersedia menjawab pertanyaan dari peneliti 
dengan benar dan mencapai anak tangga paling atas terhitung dari yang paling banyak 
menjawab dengan cepat dan benar maka siswa tersebut mendapat hadiah sesuai urutan 5 
anak teratas disitu terlihat siswa mulai berlomba untuk menjawab pertanyaan dan tidak ragu 
untuk menunjukkan tangan mereka agar dipilih oleh peneliti.Setidaknya hampir seluruh siswa 
mulai berusaha lebih aktif dalam menjawab pertanyaan dari tim peneliti dengan lebih serius 
dan cepat. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai berani mengangkat tangan, 
menunjukkan inisiatif, dan terlihat lebih percaya diri. 

Tim peneliti juga mencatat bahwa jenis penguatan mempengaruhi tingkat respons siswa. 
Pujian verbal efektif untuk sebagian besar siswa, sementara hadiah berupa barang kecil 
tampaknya meningkatkan motivasi hampir disemua siswa terutama pada siswa yang 
sebelumnya kurang terlibat.Hal ini kami lihat sesaat setelah bermain games dengan iming-
iming hadiah kami memutar vidio motivasi yang dari YouTube yang berjudul "Nussa dan Rara, 
ikhlas membantu orang tua" bertema bawa prilaku bukan hanya karena hadiah namun harus 
berasal dari motivasi internal. Dimana pada situasi tersebut kami mengerahkan siswa untuk 
bersedia maju kedepan untuk menyampaikan makna dari isi vidio namun tanpa adanya iming-
iming pemberian hadiah sebagai imbalan bagi yang mampu menyampaikan makna vidio 
hasilnya siswa bersikap aktif juga namun tak seaktif dari permainan games yang diawal. 
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Gambar 2. Pemberian hadiah bagi siswa yang menjawab games 

 
Pada tahap observasi lanjutan (setelah periode intervensi berakhir), tingkat keaktifan 

siswa memang mengalami sedikit penurunan jika dibandingkan saat hadiah masih diberikan 
secara langsung, namun tidak kembali pada tingkat awal sebelum intervensi. Sebagai siswa 
tetap menunjukkan perilaku aktif belajar, meski tanpa insentif hadiah secara langsung. 
Beberapa siswa mulai menyadari bahwa keaktifan mereka akan tetap mendapat penghargaan 
secara sosial dan verbal dari guru maupun teman sebaya walaupun tanpa hadiah fisik. Hal ini 
menunjukkan adanya internalisasi motivasi belajar pada sebagian siswa. 

Wawancara informal dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa mereka merasa 
senang dibimbing dengan sistem hadiah. Sebagian siswa mengaku lebih semangat dan tidak 
takut lagi menjawab pertanyaan di kelas karena merasa dihargai oleh tim peneliti. Ada pula 
siswa yang menyatakan bahwa mereka belajar menjadi lebih berani dan percaya diri. Namun, 
terdapat juga beberapa siswa yang mengaku merasa cemas jika tidak mendapat hadiah, meski 
hal ini tidak terjadi secara dominan meskipun telah di berikan wejangan dari para tim peneliti. 

Hasil observasi dan wawancara memperlihatkan bahwa pemberian hadiah sesuai 
dengan teori pengkondisian operan B.F. Skinner efektif dalam meningkatkan motivasi dan 
perilaku aktif belajar pada siswa kelas 1 SDN 3 Banda Sakti Lhokseumawe. Penguatan positif 
tidak hanya berdampak langsung terhadap perilaku, namun juga mampu mengubah persepsi 
dan motivasi intrinsik siswa terhadap proses pembelajaran secara bertahap. 
 

3.2.  Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh pemberian hadiah 
terhadap perilaku belajar siswa kelas 1 SD Negeri 3 Banda Sakti. Pendekatannya berdasarkan 
teori operant conditioning dari B.F. Skinner, yang menyatakan bahwa perilaku bisa dibentuk 
melalui pemberian penguatan reinforcement, salah satunya berupa hadiah. Dalam 
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penelitian ini, hadiah digunakan sebagai reinforcement positif yang diberikan saat siswa 
menunjukkan perilaku belajar yang aktif, seperti menjawab pertanyaan, menyimak 
penjelasan, atau berpartisipasi dalam kegiatan kelas. 

Selama proses intervensi, peneliti menggunakan permainan edukatif yang dikaitkan 
dengan hadiah bagi yang mampu menjawab benar dan terbanyak. Ternyata, ini membuat 
suasana kelas menjadi lebih hidup. Siswa yang awalnya kurang berani bicara, mulai 
menunjukkan perubahan. Mereka terlihat lebih percaya diri, aktif menjawab pertanyaan, 
dan tidak ragu untuk mengangkat tangan dalam sesi games tersebut. 

Dari hasil observasi, bisa dilihat bahwa hadiah memberi dorongan kuat bagi anak-anak 
untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Namun, begitu masa intervensi selesai, sebagian siswa 
mengalami penurunan motivasi. Meski begitu, ada juga beberapa yang tetap aktif, meskipun 
hadiah sudah tidak diberikan. Ini menunjukkan bahwa sebagian anak mulai membentuk 
motivasi belajar dari dalam dirinya sendiri, bukan semata karena hadiah. Artinya, hadiah bisa 
jadi pintu masuk, tapi bukan satu-satunya faktor yang membuat anak terus semangat belajar. 

Temuan lainnya adalah bahwa penguatan non-material seperti pujian, senyuman, atau 
kata-kata semangat dari guru juga cukup berpengaruh. Meskipun tidak sekuat efek dari 
hadiah, tapi hal-hal seperti itu tetap bisa membuat anak merasa dihargai dan termotivasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadiah bisa menjadi alat 
bantu yang efektif untuk mendorong keaktifan belajar, terutama di tahap awal. Namun, agar 
efeknya bertahan dan tidak membuat anak bergantung pada imbalan, penting untuk 
menyertakan pendekatan lain yang membangun motivasi dari dalam, seperti menumbuhkan 
rasa ingin tahu, memberi pujian yang tulus, serta menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. 

 
 
 
 
 
 

4. KESIMPULAN 
Dari pelaksanaan penelitian ini, terlihat bahwa pemberian hadiah bisa membantu 

meningkatkan semangat belajar siswa/i kelas 1 di SDN 3 Banda Sakti Lhokseumawe. Saat diberi 
permainan yang disertai hadiah, anak-anak jadi lebih semangat, percaya diri, dan aktif di kelas. 
Bahkan anak-anak yang biasanya diam, mulai berani angkat tangan dan ikut menjawab 
pertanyaan. 

Meskipun, setelah kegiatan berhadiah selesai, semangat beberapa siswa sedikit 
menurun. Tapi ada juga yang tetap semangat, yang menunjukkan bahwa mereka mulai 
menyadari pentingnya belajar. Hasil pengamatan dan wawancara juga menunjukkan bahwa 
pujian dan dorongan tanpa hadiah pun bisa membuat anak-anak lebih terlibat, walau efeknya 
tidak sebesar saat ada hadiah. 

Jadi, hadiah bisa jadi cara awal yang bagus untuk membangkitkan semangat belajar, 
apalagi untuk anak-anak usia dini. Tapi, supaya semangat itu bertahan lama, tetap perlu 
pendekatan lain yang bisa menumbuhkan keinginan belajar dari dalam diri anak, bukan hanya 
karena hadiah saja. 
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